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Kemampuan pemahaman konsep tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran matematika. Untuk dapat memahami struktur-struktur serta hubungan-hubungan, tentu saja diperlukan pemahaman tentang konsep-konsep yang terdapat di dalam matematika itu, karena jika suatu konsep dipahami, hal ini akan lebih menjamin transfer belajar yang tidak terjadi secara otomatis. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep perlu diterapkan model pembelajaran yang lebih berorientasi pada kemandirian peserta didik untuk mempelajari materi. Model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep peserta didik melalui model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan LKPD serta model Ekspositori pada materi kubus dan balok kelas VIII SMP Negeri 1 Jekulo.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Jekulo tahun pelajaran 2011/2012 sebesar 258. Sampel dalam penelitian ini terpilih satu kelas sebesar 32 peserta didik sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dan satu kelas sebesar 34 peserta didik sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Ekspositori. Data penelitian diperoleh dengan metode tes yang kemudian dianalisis dengan menggunakan Uji t untuk menguji hipotesis penelitiannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan pemahaman konsep dengan Uji t diperoleh  sehingga H0: ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model Reciprocal Teaching lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model Ekspositori. Selain itu, kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model Reciprocal Teaching telah mencapai ketuntasan belajar klasikal. Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti memberikan saran agar dalam proses belajar mengajar matematika pada materi kubus dan balok, guru dapat menggunakan pembelajaran melalui model Reciprocal Teaching.


